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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode aplikasi konsentrasi auksin IBA dan dosis asam humat
terhadap pertumbuhan bibit stek kopi robusta. Metode yang digunakan yaitu menggunakan pola dasar Rancangan
Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor 1 yaitu konsentrasi IBA yang terdiri
dari 4 taraf. Faktor 2 yaitu dosis asam humat yang terdiri dari 4 taraf. Data yang diperoleh akan dianalisis
menggunakan analisis ragam, jika terdapat perbedaan yang nyata maka akan dilakukan uji jarak berganda duncan
pada taraf kepercayaan 95 %. Hasil penelitian menunjukan (1) terdapat interaksi antara aplikasi konsentrasi
hormon auksin IBA dan dosis asam humat terhadap pertumbuhan bibit stek kopi robusta berpengaruh sangat nyata
terhadap variabel pengamatan volume akar dan berpengaruh nyata pada variabel pengamatan panjang akar. (2)
Pemberian hormon auksin IBA pada pertumbuhan bibit stek kopi robusta berpengaruh sangat nyata terhadap
variabel pengamatan diameter batang dan berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan tinggi tanaman (3)
Pemberian asam humat pada pertumbuhan bibit stek kopi robusta berpengaruh sangat nyata terhadap variabel
pengamatan volume akar dan panjang akar namun berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan tinggi
tanaman dan jumlah daun

Kata Kunci: Kopi robusta, Auksin, Asam humat

ABSTRACT

The aim of this research was to determine the effect of the application method of IBA auxin concentration and humic
acid dosage on the growth of robusta coffee cuttings. The method used is using the basic pattern of a factorial
Completely Randomized Design (CRD) consisting of 2 factors and 3 replications. Factor 1 is IBA concentration which
consists of 4 levels. Factor 2 is the dose of humic acid which consists of 4 levels. The data obtained will be analyzed
using analysis of variance, if there are significant differences then a Duncan's multiple distance test will be carried
out at a confidence level of 95%. The results of the research show (1) there is an interaction between the application of
IBA auxin hormone concentration and the dose of humic acid on the growth of robusta coffee cuttings, which has a
very significant effect on the root volume observation variable and has a significant effect on the root length observation
variable. (2) Providing the IBA auxin hormone on the growth of robusta coffee cuttings seedlings has a very significant
effect on the observation variable of stem diameter and has a significant effect on the observation variable of plant
height (3) Providing humic acid on the growth of robusta coffee cuttings seedlings has a very significant effect on the
observation variables of root volume and root length but has a significant effect on the observed variables of plant
height and number of leaves
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PENDAHULUAN

Kopi robusta (Coffea canephora) merupakan tanaman yang termasuk dalam famili rubiaceae dan genus
coffea. Tanaman kopi dapat diperbanyak dengan cara generatif dan vegetatif. Teknik pebanyakan kopi secara
vegetatif yakni dengan melakukan stek yang merupakan perbanyakan tanamanan dengan menumbuhkan
bagian/potongan tanaman seperti batang, akar maupun pucuk hingga menjadi tanaman baru. Stek dipilih menjadi
salah satu metode perbanyakan tanaman dikarnakan stek mengahasilkan bibit yang seragam (Evizal dkk., 2022).
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Perbanayakan tanaman dengan stek memiliki kendala antara lain dalam pembentukan akar sehingga
diperlukan zat pengatur tumbuh untuk merangsang pertumbuhan akar (Fatmala dkk., 2020). Auksin adalah salah
satu zat pengatur tumbuh yang merangsang pertumbuhan akar dan tunas, auksin juga berpengaruh dalam proses
pertumbuhan tanaman dan diferensiasi sel sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif (Tustiyani, 2017).

Media tanam pada stek batang kopi dikehendaki memiliki sirkulasi udara yang baik dan memberikan nutrisi
yang dibutuhkan tanam untuk tumbuh sehingga penambahan asam humat diharapkan dapat menjadikan media
tanam sesuai yang dikehendaki. Asam humat adalah senyawa hidrokarbon yang mengandung gugus aromatik dan
heterosiklik serta kelompok karbonil dan nitrogen. Asam humat juga mengandung fragmen DNA, RNA, mempunyai
ikatan hidrogen yang banyak dan sangat aktif secara kimia. Senyawa humat sangat mempengaruhi kesuburan dan
pembentukan unsur kimia tanaman (Rahmawati, 2016)

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat: Penelitian di laksanakan pada bulan Juli 2023 sampai Oktober 2023 bertempat di
kebun pembibitan rakyat di Desa Mangaran, Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember.

Alat dan Bahan: Alat- alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu meliputi: pisau stek, sprayer, gunting,
ember plastik, timbangan analitik, gelas ukur, spatula, Erlenmeyer 1000 ml, gelas beaker 100 ml, gelas beaker 1000
ml, penggaris, jangka sorong, staples, alat tulis dan kamera, karet, sungkup, kertas label, gelas pastik dan plastik
mika. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu meliputi: cabang ortotrop dari tanaman kopi robusta, IBA,
asam humat, tanah, pasir, polybag, air, aquades.

Rancangan Percobaan: Percobaan dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial
yang terdiri dari 2 faktor yakni konsentrasi IBA (A) dan dosis asam humat (H) dengan perlakuan masing-masing
diulang sebanyak 3 kali dengan jumlah tanaman 48 tanaman Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan
analisis ragam atau ANOVA (Analisis of Variance) untuk menguji pengaruh perlakuan terhadap variabel yang
diamati. Apabila terdapat perbedaan yang nyata maka akan dilakukan uji lanjut DMRT (Duncan Multiple Range
Test) pada taraf kepercayaan 95 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Hasil analisis ragam yang dilakukan pada seluruh variabel pengamatan disajikan pada Tabel berikut:

Tabel 4.1 Rangkuman Hasil Sidik Ragam (F-hitung) pada Semua Variabel Pengamatan Terhadap Pertumbuhan
Bibit Stek Kopi Robusta Berumur 16 Minggu.

F-hitung
No Variabel Konsentasi IBA Dosis Asam Humat Interaksi
A) (H)

1 Tinggi Tanaman (cm) 3,65% 3,67* 1,18 ns

2 Jumlah Daun (Helai) 2,29 ns 2,87* 1,20 ns

3 Diameter Batang (mm) 9,79%* 1,27 ns 1,92 ns

4 Volume Akar (ml) 2,52 ns 8,70%* 3,37**

5 Panjang Akar (cm) 0,72 ns 4,85%* 3,02%

6 Jumlah Akar 1,71 ns 2,87 ns 0,84 ns

Keterangan: ** Berbeda sangat nyata * Berbeda nyata ns Berbeda tidak nyata

Hasil analisis ragam pada Tabel 4.1 menunjukan bahwa interaksi antara konsentrasi IBA dengan dosis asam
humat pada pertumbuhan bibit stek kopi robusta berpengaruh sangat nyata pada variabel pengamatan volume akar
dan berpengaruh nyata pada variabel pengamatan panjang akar. Pengaruh utama faktor konsentrasi IBA (A)
berpengaruh sangat nyata pada variabel pengamatan diameter batang dan berpengaruh nyata pada variabel
pengamatan tinggi tanaman, sedangakan pengaruh utama dosis asam humat (H) berpengaruh sangat nyata pada
variabel pengamatan volume akar dan panjang akar, berpengaruh nyata pada variabel pengamatan tinggi tanaman
dan jumlah daun.

Pengaruh Interaksi Antara Konsentrasi IBA dengan dengan Dosis Asam Humat pada Pertumbuhan Bibit
Stek Kopi Robusta.

Hasil anlisis pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa interaksi antara konsentrasi IBA dengan dosis asam humat
pada pertumbuhan bibit stek kopi robusta berpengruh sangat nyata pada variabel pengamatan volume akar,
berpengaruh nyata pada variabel pengamatan panjang akar dan berpengaruh tidak nyata pada variabel tinggi
tanaman, jumlah daun, diameter batang dan jumlah akar. Hasil rata-rata interaksi antara konsentrasi IBA dengan
dengan dosis asam humat pada pertumbuhan bibit stek kopi robusta pada variabel pengamatan volume akar serta
hasil uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% tersaji pada tabel 4.2 sebagai berikut:
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A) Dosis Asam Humat (H)
K trasi IBA
onsentrast HO (0 ml) H1 (7,5 ml) H2 (12,5 ml) H3 (17,5ml)

A0 (0 ppm) 1,6 (a) 0,27 (c) 0,3 (c) 0,93 (b)
A B B A

A1 (50 ppm) 0,4 (ab) 0,47 (ab) 0,7 (a) 0,13 (b)
B B A B

A2 (100 ppm) 1,53 (a) 1,33 (a) 0,23 (b) 0,33 (b)
A A B B

A3 (150 ppm) 1,33 (a) 0,37 (c) 0,97 (b) 0,3 (c)
A B A B

Keterangan:

0,

« Angka yang diikuti huruf kecil (horizontal) yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pengaruh
sederhana konsentrasi IBA yang sama, begitu juga angka yang diikuti huruf kapital (vertikal) yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata pengaruh sederhana dosis asam humat sama.

Tabel 4.2 menunjukan bahwa volume akar tertinggi terdapat pada kombinasi perlakuan AOHO yang
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 1,6 ml. Pada kombinasi perlakuan A2HO juga menunjukkan nilai rata-rata
yang tinggi sebesar 1,53 ml. Kedua kombinasi perlakuan tersebut menghasilkan rata-rata tertinggi dibanding
kombinasi perlakuan lainnya dan memiliki notasi yang sama (berbeda tidak nyata) untuk setiap pengaruh
sederhananya sehingga rekomendasi yang diberikan untuk mendapatkan volume akar tertinggi, maka sebaiknya
diberikan kombinasi perlakuan A2HO pada bibit stek kopi robusta. Kombinasi perlakuan A2HO lebih
direkomendasikan daripada kombinasi perlakuan AOHO karena dilihat dari Tabel 2 perlakuan A2 cenderung
memberikan rata-rata tertinggi pada pengaruh sederhana aplikasi hormon auksin IBA terhadap taraf dosis asam
humat (HO dan H1) yang sama dibandingkan dengan perlakuan A0 yang hanya memberikan rata-rata tertinggi
pada pengaruh sederhana aplikasi hormon auksin IBA terhadap taraf dosis asam humat (H0) yang sama. Proses
pembentukan perakaran dipengaruhi oleh impermeabilitas kulit batang terhadap air, dengan kemampuan auksin
(IBA) yang dapat memutus ikatan hidrogen dan menyebabkan pelenturan dinding sel epidermis pada batang.
Hormon auksin mampu mengendurkan dinding sel epidermis, sehingga dinding sel epidermis yang sudah kendur
menjadi mengembang, kemudian sel epidermis ini membentang dengan cepat dan pembentangan ini menyebabkan
sel sub epidermis yang menempel pada sel epidermis juga mengembang. Hal ini dapat memudahkan air masuk ke
dalam batang. Masuknya air ke dalam batang akan memacu proses perakaran (Firmansyah dkk., 2014). Asam
humat terbukti meningkatkan permeabilitas membran sel tanaman karena ketersediaan unsur K yang tinggi.
Ketersediaan ion K* yang tinggi pada tanah akan menghambat penyerapan logam penyusun klorofil Mg (Dewi dkk.,
2009).

Tabel 4.2 Hasil Uji Jarak Beganda Duncan (a=5%) pengaruh interaksi antara konsentrasi IBA dengan dengan dosis
asam humat pada pertumbuhan bibit stek kopi robusta terhadap panjang akar (cm) terhadap pertumbuhan bibit
stek kopi robusta berumur 16 minggu.

(A)Konsentrasi IBA Dosis Asam Humat (H)
HO (0 ml) H1 (7,5 ml) H2 (12,5 ml) H3 (17,5 ml)
A0 (0 ppm) 13,5 (a) 9 (ab) 6,87 (b) 11,03 (ab)
A A A A
A1l (50 ppm) 8,9 (a) 10,17 (a) 11,37 (a) 7,33 (a)
A A A AB
A2 (100 ppm) 9,07 (b) 13,7 (a) 7,97 (b) 8,73 (b)
A A A AB
A3 (150 ppm) 13,9 (a) 9,73 (ab) 6,5 (bc) 4,07 ()
A A A B
Keterangan:

% Angka yang diikuti huruf kecil (horizontal) yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pengaruh
sederhana konsentrasi IBA yang sama, begitu juga angka yang diikuti huruf kapital (vertikal) yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata pengaruh sederhana dosis asam humat sama.
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Tabel 4.3 menunjukan bahwa panjang akar tertinggi terdapat pada kombinasi perlakuan A3HO yang menunjukkan
nilai rata-rata sebesar 13,9 cm. Namun kombinasi perlakuan tersebut terutama pada perlakuan A3 hanya
memberikan rata-rata tertinggi pada pengaruh sederhana aplikasi hormon auksin IBA terhadap taraf dosis asam
humat (HO) yang sama. Oleh karena itu, kombinasi perlakuan A3BHO tidak direkomendasikan. Terdapat kombinasi
perlakuan lainnya yang lebih banyak memberikan kecenderungan terbaik, yaitu kombinasi perlakuan A1HO.
Kombinasi perlakuan A1HO lebih direkomendasikan daripada kombinasi perlakuan ASHO karena dilihat dari Tabel
4.3 perlakuan Al cenderung memberikan rata-rata tertinggi pada pengaruh sederhana aplikasi hormon auksin IBA
terhadap taraf dosis asam humat (HO, H1, dan H2) yang sama.

Pengaruh Pemberian Konsentrasi Hormon Auksin IBA terhadap Pertumbuhan Bibit Stek Kopi Robusta

1. Tinggi tanaman (cm)

Hasil analisis ragam pengaruh utama pemberian hormon auksin IBA pada bibit stek kopi robusta
menunjukan berpengaruh nyata pada variabel tinggi tanaman. Hasil uji lanjut berganda Ducan dengan taraf eror
5% pengaruh utama faktor pemberian hormon auksin IBA pada bibit stek kopi robusta terhadap variabel tinggi
tanaman disajikan pada Gambar 4.3 berikut ini:
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Gambar 4.1 Hasil uji jarak berganda Duncan (a=5%) pengaruh utama faktor konsentrasi hormon auksin IBA
terhadap bibit stek kopi robusta berumur 16 minggu pada variabel tinggi tanaman. Angka yang diikuti huruf yang
sama menunjukan berbeda tidak nyata

Gambar 4.3 menunjukan bahwa perlakuan konsentrasi hormon auksin IBA 150 ppm (A3) memberikan nilai
total rata-rata tinggi tanaman terbaik yaitu 5,15 cm, yang berbeda nyata dengan semua perlakuan. Pengaruh utama
faktor A untuk mendapatkan tinggi tanaman yang tertinggi maka sebaiknya menggunakan konsentrasi A3 (150
ppm).

2. Diameter Batang
Hasil analisis ragam pengaruh utama pemberian hormon auksin IBA pada bibit stek kopi robusta
menunjukan berpengaruh nyata pada variabel diameter batang. Hasil uji lanjut berganda Ducan dengan taraf eror
5% pengaruh utama faktor pemberian hormon auksin IBA pada bibit stek kopi robusta terhadap variabel diameter
batang disajikan pada Gambar 4.4 berikut ini:
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Gambar 4.4 Hasil uji jarak berganda Duncan (a=5%) pengaruh utama faktor konsentrasi hormon auksin IBA
terhadap bibit stek kopi robusta berumur 16 minggu pada variabel diameter batang. Angka yang diikuti huruf
yang sama menunjukan berbeda tidak nyata

Gambar 4.4 menunjukan bahwa perlakuan konsentrasi hormon auksin IBA 150 ppm (A3) memberikan nilai
total rata-rata tinggi tanaman terbaik yaitu 3,03 cm, yang berbeda nyata dengan semua perlakuan. Pengaruh utama
faktor A untuk mendapatkan diameter yang tertinggi maka sebaiknya menggunakan konsentrasi A3 (150 ppm).
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variabel pengamatan tinggi tanaman dan diameter batang hasil terbaik pada A3 (150 ppm). Sejalan dengan
pendapat Pujaningrum & Simanjuntak (2020) bahwa pemberian auksin 150 ppm berpengaruh nyata pada kecepatan
pertumbuhan stek batang kopi. Auksin eksogen akan terserap pada tanaman melalui proses absorbsi serta
dipengaruhi oleh permeabilitas memberan sel tanaman IBA dapat mengaktivasi tumbuhnya tunas apikal serta
dapat merangsang pembelahan sel sehingga berdampak pada penambahan tinggi tanaman (Wafia dkk., 2021).

Pengaruh Pemberian Dosis Asam Humat terhadap Pertumbuhan Bibit Stek Kopi Robusta

1. Tinggi Tanaman
analisis ragam pengaruh utama pemberian dosisi asam humat pada bibit stek kopi robusta menunjukan
berpengaruh nyata pada variabel tinggi tanaman. Hasil uji lanjut berganda Ducan dengan taraf eror 5% pengaruh
utama faktor pemberian dosis asam humat pada bibit stek kopi robusta terhadap variabel tinggi tanaman disajikan
pada Gambar 4.5 berikut ini:
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Gambar 4.5 Hasil uji jarak berganda Duncan (a=56%) pengaruh utama faktor dosis
asam humat terhadap bibit stek kopi robusta berumur 16 minggu pada variabel tinggi tanaman. Angka yang
diikuti huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata.

Gambar 4.5 menunjukan bahwa perlakuan dosis asam humat 7,5 ml (H1) memberikan nilai total rata-rata
tinggi tanaman terbaik yaitu 5,35 cm, yang berbeda nyata dengan semua perlakuan. Sehingga untuk mendapatkan
tinggi tanaman yang tertinggi maka sebaiknya menggunakan konsentrasi H1 (7,5 ml)

2. Jumlah Daun
Hasil analisis ragam pengaruh utama pemberian dosisi asam humat pada bibit stek kopi robusta menunjukan
berpengaruh nyata pada variabel jumlah daun. Hasil uji lanjut berganda Ducan dengan taraf eror 5% pengaruh
utama faktor pemberian dosis asam humat pada bibit stek kopi robusta terhadap variabel jumlah daun disajikan
pada Gambar 4.6 berikut ini:
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Gambar 4.6 Hasil uji jarak berganda Duncan (a=5%) pengaruh utama faktor dosis
asam humat terhadap bibit stek kopi robusta berumur 16 minggu pada variabel jumlah daun. Angka yang diikuti
huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata.
Gambar 4.6 menunjukan bahwa perlakuan dosis asam humat 7,5 ml (H1) memberikan nilai total rata-rata
jumlah daun terbaik yaitu 3,83 yang berbeda nyata dengan semua perlakuan. Sehingga untuk mendapatkan tinggi
tanaman yang tertinggi maka sebaiknya menggunakan konsentrasi H1 (7,5 ml).
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Gambar 4.7 dan Gambar 4.8 menunjukan hasil rata-rata tertinggi pada perlakuan H1 (7,5 ml) hal ini sejalan
dengan pendapat Santi (2016) bawa pemberian asam humat 7,5 ml dapat meningkatan mikroorganime dalam tanah
sehingga pertumbuhan tanaman menjadi lebih optimal. Peran humat adalah meningkatkan nutrisi tanah,
meningkatkan kesuburan, menstimulasi mikroorganisme dalam tanah sehingga lebih efisien dalam merombak
bahan organik serta meningkatkan kelembaban pada tanah

KESIMPULAN

1. Interaksi antara konsentrasi hormon auksin IBA dan dosis asam humat terhadap pertumbuhan bibit stek
kopi robusta berpengaruh sangat nyata terhadap variabel pengamatan volume akar dan berpengaruh nyata
pada variabel pengamatan panjang akar. Kombinasi perlakuan konsentrasi IBA 100 ppm dan dosis asam
humat 0 ml (A2HO) memberikan hasil terbaik pada variabel pengamatan volume akar, sedangkan
kombinasi perlakuan konsentrasi IBA 50 ppm dan dosis asam humat 0 ml (A1HO) memberikan hasil terbaik
pada variabel panjang akar.

2. Pemberian hormon auksin IBA pada pertumbuhan bibit stek kopi robusta berpengaruh sangat nyata
terhadap variabel pengamatan diameter batang dan berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan
tinggi tanaman. Perlakuan A3 (150 ppm) memberikan tinggi tanaman dan diameter batang terbaik.

3. Pemberian asam humat pada pertumbuhan bibit stek kopi robusta berpengaruh sangat nyata terhadap
variabel pengamatan volume akar dan panjang akar, serta berpengaruh nyata terhadap terhadap variabel
pengamatan tinggi tanaman dan jumlah daun. Perlakuan H1 (7,5 ml) memberikan tinggi tanaman, jumlah
daun, volume akar dan panjang akar terbaik.
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